BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Lokas dan Subjek Penelitian

Dalam penelitian ini penulis mengambil lokasi Pémal di SDN Bengle lkelas Il
kecamatan Majalaya, kab Karawang. Sedangkan syaee&litian ini adalah siswa kelas Il
SDN Bengle 1 pembelajaran semester Il tahun raj2043/2014 dengan jumlah siswa kelas 11l
yaitu 22 laki-laki dan 19 perempuan. Alasan péneliengambil kelas Il untuk dijadikan
sebagai subjek penelitian karena siswa kelas ldhtenampu membaca dan menulis serta
bercerita pengalaman sehari-harinya kepada temaantesekelasnya sehingga memudahkan
peneliti dalam penyampaian materi karena behubudgagan membaca dan menulis. Selain
dari itu, dikarenakan penulis tercatat sebagai giamng mengajar di SDN Bengle 1 sehingga

mudah untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan.

B.  Desain Penelitian

Desainartinya rencana, tetapi apabila dikaji lebih larkata itu dapat berarti pula pola,
potogan, bentuk, model, tujuan dan maksud, mernungoln dan Guba (1985, him. 226)
desain penelitian sebagai usaha merencanakan k&mangemungkinan tertentu secara luas
tanpamenunjukan secara pasti apa yang akan digar@am hubungan dengan unsur masig-
masing”’

Jonathan Sarwono ( 2006, him. 27) menkapkan lebih jelas lagi mengenai desain
penelitian sebagai berikut: “Desain penelitian seepebuah peta jalan bagi peneliti yang
menuntun serta menentukan arah berlangsungnyasppeselitian secara benar dan tepat sesuai
dengan tujuan yang tetah ditetapkan”

Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkaiwa desain penelitian merupakan sebuah

rancangan yang digunakan sebagai pedoman dalankukata proses penelitian, mulai dari
perencanaan penelitian, proses penelitian hingda pelaksanaan penelitian

Sedangkan desain penelitian yang diterapldatam hal ini dilaksanakan dalam
kegiatan yang berbentuk siklus yang merupakan prpemgkajian berdaurcycle) dan tiap

siklus terdiri dari rencana, tindakan, observasi dleksi, jika masih terdapat permasalahan
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maka diselesaikan dengan cara melakukan siklusldogrusampai masalah tersebut dapat
teratasi.

Model siklus yang digunakan dalam perslitiini berbentuk spiral seperti yang
dikembangkan oleh Kemmis dn Tanggara dan Kasbolf98(1999:113) yang meliputi
perencanaan P{an), pelaksanaan (action), pengamatawbsérve), refleksi (eflect), dan
perencanaan kembali merupakan dasar untuk suangiancang permasalahan.

Kemmis dan taggart (1982, him 52) menyatakahwa “penelitian tindakan juga
digambarkan sebagai suatu proses yang dinamis dirkeampat aspek yaitu perencanaan,

tindakan, observasi dan refleksi dalam bentuk Bpira

Siklus kegiatan pelaksanaan tindakan dapat digambar kan sebagai berikut:
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Perencanaan

Refleksi Tindakan

h

Observasi

Perencanaan
A
Refleksi I1 Tindakan II
Observasi <
Perencanaan
Y
Refleksi I11 Tindakan ITI

Observasi <

Gambar |. Rangkaian Langkah-langkah Penelitian dkad Kelas
(Kasbolah, 1998/1999 :70)

Gambar | rangkaian langkah- langkah penelitianaikash kelas dapat dijeaskan sebagai
berikut: (1) sebelum melaksanakan tindakan, temlelahulu harus direncanakan secara seksama
jenis tindakan yang akan dilakukan, (2) setelalcara disusun secara matang barulah tindakan
dilakukan, (3) bersamaan dengan dilaksanakannglakkém, guru mengamati proses pelaksanaan
tindakan itu sendiri dan akibat yang ditimbulkannf® berdasarkan hasil pengamatan tersebut,
kemudian melakukan refleksi atas tindakan yandntdiaukan (Kasbolah, 1998/1999:70-71)

C. Metode Pendlitian

Metode penelitian adalah suatu pengkajelard mempelajari peraturan-peraturan yang
terdapat dalam penelitian dan merupakan cara umhdngumpulkan, menyusun, dan
menganalisis data tentang masalah yang menjad pbjeelitian.

Menurut Margono, (2004, him. 1) bahwa: “déran adalah semua kegiatan pencarian,
penyelidikan, dan percobaan secara alamiah dalatu suidang tertentu, untuk mrndapatkan
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fakta-fakta atau prinsip-prinsip baru yang bertojumtuk mendapatkan pengertian barudan
menaikan tingkat ilmu secara teknologi”.
Metode penelitian menurut Furchan (2004,.188) adalah “strategi umum yang dianut

dalam mengumpulkan dan analisis data yang diparjukaina menjawab persoalan yang
dihadapi”

Dengan demikin, metode penelitian merupakaatu pengkajian dalam mempelajari
peraturan- peraturan yang terdapat dalam pemetiéa cara untuk mengumpulkan, menyusun,
dan menganalisis data tentang masalah yang meijgak penelitian.

Penelitian ini menggunakan metode penglitaskriptif dengan menggunakan model
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Metode Deskriptienurut Nazir (2004, him. 54) adalah
“suatu metode dalam meneliti status sekelompokusiansuatu objek, suatu set kondisi, suatu
sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwva paaisa sekarang”.

Best (1982, him. 119) mengemukakan bahwanéhtian deskriptif merupakan metode
penelitian yang berusaha menggambarkan dan mergieti@si objek sesuai dengan apa
adanya”. Penelitian ini juga sering disebut nospekimen, karena pada penelitian ini penelitian
tidak melakukan control dan manipulasi variabehghéian.

West, (1982, him. 15) mengemukakan bahvi@ngan metode deskriptif, penelitian
memungkinkan untuk melakukan hubungan antar vdriatb@nguji hipotesis, mengembangkan
generalisasi, dan mengembangkan teori yang memdiiditas universal”.

Dengan demikian, penelitian deskriptif uga merupakan penelitian, dimana

pengumpulan data untuk mengetes pertanyaan paneditau hipotesis yang berkaitan dengan
keadaan dan kejadian sekarang, mereka melapogaaaén objek atau subjek yang diteliti
sesuai dengan apa adanya.

Wardhani, dkk ( 2007, him.14) mengatakan bahwa ttide deskriptif ini dengan
menggunakan model Penelitian Tindakan Kelas (Padglah penelitian yang dilakukan oleh
guru didalam kelasnya sendiri melalui refleksi,dilengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya
sebagai guru sehingga hasil belajar siswa menihgkat

Mukhtar, (2008. HIm 20 ) mengemukakan “Piiael Tindakan Kelas (PTK) merupakan
bagian dari penelitian tindakaacfion research) yang dilakukan oleh guru dan dosen dikelas
(sekolah dan perguruan tinggi) tempat ia mengajangy bertujuan memperbaiki dan
meningkatkan kualitas dan kuantitas proses penaralajdi kelas dan untuk memperbaiki
berbagai persoalan nyata dan praktis dalam mertikgkamutu pembelajaran di kelas yang
dialami langsung dalam interaksi antara guru desgama yang sedang belajar”.

Adapun manfaat dari PTK ini salah satunydalah guru dapat berkembang secara

professional karena dapat menunjukan bahwa ia mangmilai dan memperbaiki pembelajaran
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yang dikelolanya, membuat guru lebih percaya dign membuat guru dapat berperan aktif
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan sendiri.

Menurut Winter (1996,him.12) ada enam kemagtik Penelitian Tindakan Kelas, yaitu,
(1) kritik reflekas, (2) kritik dialektis, (3) kobmratif, (4) resiko, (5) susunan jamak (6)
internalisasi teori dan praktek. Adapun pada peaelini peneliti menggunakan kritik refleksi
karena penelitian ini dilaksanakan di dalam kelas w@rdapat refleksi hasil observasi dari suatu
penelitian yang harus dievaluasi supaya adanyak ksghingga dimungkinkan pada tarap

evaluasi terdapat perubahan-perubahan pada tindekamutnya.

D. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah suatu dsfipang memberikan penjelasan atau suatu variabel
yang dapat diukur, definisi operasional ini dapa&mberikan informasi yang diperlukan untuk
mengukur variabel yang akan diteliti, dengan kata tefinisi operasional adalah definisi yang
dibuat oleh peneliti itu sendiri dan suatu defindiberikan oleh peneliti dan sekaligus
memberikan penjelasa tentang cara mengukur masasgng variabel penelitian.

Definisi operasional diperlukan  agaidak terjadi salah pengertian dan perbedaan
penafsiran terhadap istilah-istilah yang terkamddidalam judul skripsi itu sendiri, sesuai
dengan judul penelitian yaitu “ Kemampuan Menuler&gan Sederhana Melalui Penggunaan
Media Pembelajaran Kartu Cerita” maka operasiganl harus diselesaikan yaitu:

1) Menulis karangan sederhana adalah suatu tulisankai@ngan yang menggambarkan
suatu objek, lokasi keadaan, atau benda dengatk&tzta

2) Media pembelajaran adalah segala sesuatu yaray dagunakan untuk menyalurkan
pesan, merangsang pikiran, perasaan, perhatiakelauan ehingga dapat mendorong
proses belajar

3) Kartu cerita adalah kartu yang berisi kalimat utayaag harus dikembangkan siswa

menjadi kalimat-kalimat penjelas agar menjadiselwatana.

E. Prosedur Penditian
Adapun langkah- langkah penelitian tiratakelas dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Perencanaan
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a. Guru dan peneliti secara kolaborasi merencanakaakan, langkah-langkah perencanaan
tindakan meliputi sebagai berikut:

b. Permohonan izin kepada Kepala Sekolah dan gurs kél8DN Bengle 1, serta guru-guru
kelas lainnya sebagai mitra peneliti

c. Mengkonfirmasi ide penelitian kepada kepala sekalah para guru kemudian ditindak
lanjuti dengan diskusi bersama antara guru, pedelit kepala sekolah

d. Merumuskan metode yang tepat dalam pembelajaranashahindonesia tentang
keterampilan menulis karangan sederhana.

e. Menyusun rencana tindakan yang akan dilakukan gjetu sekaligus peneliti yang
meliputi menyusun scenario pembelajaran dan pesiaplat-alat observasi yang
dilakukan.

f.  Menyiapkan instrument pengumpulan data untuk diganaalam pelaksanaan tindakan.

2. Tindakan Action)

Pada tahan ini, guru (peneliti) melaksanakan kagigindakan sesuai dengan rencana
yang telah dirumuskan bersama yaitu melaksanakesnb@lajaran dengan pokok bahasan
menulis melalui metode media kartu cerita. Denglah pengumpulan data yang telah disusun,
tim peneliti mencermati jalannya pembelajaran dandjasahakan tanpa mengganggu kegiatan
belajar siswa sebagaimana biasanya sehingga presdxlajaran berlangsung secara wajar.

Kehadiran tim peneliti harus dapat dirasakan alislwva sebagai suatu yang biasa saja
tnpa menarik perhatian mereka. Apabila tujuanhEajaran belum tercapai pada tahap atau

siklus pertama maka dilanjutkan pada tahap atdussilerikutnya

3. Observas

Observasi kelas dilakukan setiap pembelajaran mgslang, observasi bertujuan untuk
mengetahui aktifitas, kinerja, partisifasi, dan ekampilan peserta didik dan guru dalam
pembelajaran apakah sudah sesuai dengan pedomaekptm pembelajaran yang digunakan
atau belum serta untuk mengetahui proses berpakig gilakukan peserta didik dalam aktivitas
menulis karangan, sedangkan bentuk instrumen dsieyang digunakan adalahtingscale.

Data yang diperoleh dari observer dijadikan bahatuasi.
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Menurut Suherman (Lestari, 2011) menyatakan bahvesa“ini bersifat relatif, karena
dapat dipengaruhi oleh keadaan dan subjektivitaggraat. Tahapan ini sangat signifikan sekali
mana hal yang harus diperbaiki, diubah, ditambab dikurangi atau bahkan harus dihentikan
apabila terdapat indikasi yang justru malah mermgdkan keadaan yang kurang kondusif
terhadap suasana pembelajaran.”

Berikut contoh Lembar Observasi Guru dan Lembar®lasi Siswa

LEMBAR OBSERVASI GURU

No Komponen K eterampilan Tanggapan

A B C D E

1 | Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
2 | Penampilan dan sikap guru dalam mengajar
3 | Cara membuka pembelajaran

4 | Cara mengkondisikan sisa dan apersepsi

5 | Penyampaian materi

6 | Penggunaan media pembelajaran

7 | Teknik bertanya pada siswa

8 | Cara memberikan bimbingan dalam penggunaan

media pembelajaran kartu cerita

Cara memberikan penilaian dan  produk
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9 | pembelajaran kartu cerita

Cara memberikan penilaian dan produk
pembelajaran

10

1 Pemanfaatan/ penggunaan waktu
Menutup pelajar

12 P pela)

Sumber observasi Guru

LEMBAR OBSERVASI SISWA

Skala Pnilaian
No Komponen yang dinilai Bobot| Skor Ket
1 2 3 4 5

1|Kebahasaan

Penguasaan Kosakata
Struktur Kalimat

Penggunaan Tanda baca

Kerapian

wlw|w s (s

Kesesuaian isi karangan dengan judul

Sumber Observasi siswa

4. Refleksi

Kasbolah, (1998, him 74) mengemukakan bahwa “Seggdaatu yang ditemukan pada
waktu pelaksanaan pembelajaran ditindak lanjutgdarkegiatan refleksi dalam bentuk diskusi
bersama antara guru dan peneliti. Tahap ini jugeupakan kegiatan alisis-sintesis, interpretasi
dan ekplanasi (penjelasan terhadap semua infoyaagidiperoleh dari pelaksanaan tindakaan”

Kasbolah,( 1998. HIm.100)mengatakan bahwa’Reflsksogyanya dilakukan (1) pada
saat memikirkan tindakan yang akan dilakukan; @)kk tindakan sedang dilakukan, dan (3)
setelah tindakan dilakukan. Ketiga konteks kegiatfleksi ini. Dinamakan refleksi karena
focus telaahnya tidak terbatas pada diri guru seneliapi mencakup siswa dan lingkungannya”.

Dalam kegiatan refleksi ini mencakup kegiatan iaisalinterpretasi, dan evaluasi atau

informasi yang diperoleh dari kegiatan observaalamh kegiatan ini peneliti juga mengadakan

Yayu Yulia, 2014
KETERAMPILAN MENULIS KARANGAN SEDERHANA MELALUI PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN KARTU CERITA
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



diskusi dan konsultasi dengan rekan-rekan guru $HeNgle 1 untuk memberikan masukan
dalam memecahkan masalah yang dihadapi. Dari Hasiduan dalam  pelaksanaan
pembelajaran dapat ditindak lanjuti dengan refleksirena melalui refleksi dapat dianbil
kesimpulan untuk bahan acuan perubahan kearah il@mmbalan meningkatkan kualitas

pembelajaran yang diterapkan pada pelakanaan $i&hilsutnya

F. Instrumen Penelitian

Instrument penelitian adalah alat atau fasilitasgyaligunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudahhdsilnya lebih baik, dalam arti lebih
cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebihamudiolah Arikunto, (2001.hIm136).
Instrument penelitian yang digunakan untuk mengukagpudata adalah sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi kelas dilakukan setiap pembelajaran rgsiang, observasi bertujuan untuk
mengetahui aktifitas, kinerja,partisifasi, dan katepilan peserta didik dan guru dalam
pembelajaran apakah sudah sesuai dengan pedomdekptam pembelajaran yang digunakan
atau belum serta untuk mengetahui proses berpakig gilakukan peserta didik dalam aktivitas
menulis karangan, sedangkan bentuk instrumen dbsiepang digunakan adalah ratingscale.
Data yang diperoleh dari observer dijadikan bahaduasi. Menurut Suherman Lestari, (2011.
Him 78) menyatakan bahwa ‘data ini bersifat re|&i#frena dapat dipengaruhi oleh keadaan dan
subjektivitas pengamat. Tahapan ini sangat slgmfisekali mana hal yang harus diperbaiki,
diubah, ditambah atau dikurangi atau bahkan hattusntlkan apabila terdapat indikasi yang
justru malah mengakibatkan keadaan yang kurangusiinderhadap suasana pembelajaran.
2. Tes Hasil Belajar

Tes diberikan untuk mengukur atau mengetahui @espeserta didik dalam
pembelajaran bahasa Indonesia dalam materi mekalengan sederhana, tes ini berupa tes
perolehan belajar

Dalam penelitian ini tes yang digunakan adalahtpssyaitu tes yang diberikan setelah
perlakuan diberikan, tipe tes yang akan diberikarupa tes kemampuan menulis karangan
sederhana dengan kriteria penilaian berdasarkakasp
a. Kemampuan mengorganisasikan ide karangan
b. Kemampuan menggunakan pilihan kata
c. Kemampuan menggunakan kalimat
d

Kemampuan menggunakan ejaan
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G. ProsesPengembangan I nstrumen
Instrumen memegang peranan yang sangdingedalam menentukan mutu suatu

penelitian, karena validitas atau kesahihan datzgydiperoleh akan sangat ditentukan oleh
kualitas atau validitas instrument yang digunaldisamping prosedur pengumpulan data yang
ditempuh. Menurut Djaali, (1988, him. 124) bahwastrumen adalah suatu alat yang
memenuhi persyaratan akademis yang dapat dipergnrsdbagai alat untuk mengukur suatu
objek ukur atau mengumpulkan data mengenai suaitabeh “

Adapun proses pengembangan instriantna lain:

1. Menurut Sugiono, (2004. Him. 137) “Pengujian vdldi adalah tingkat keandalan dan
kesahihan alat ukur yang digunakan, instrumen yafd berarti menunjukan alat ukur yang
digunakan untuk mendapatkan data itu valid ataatddigunakan untuk mengukur apa yang
seharusnya diukur.”

2. Pengujian Reliabilitas adalah berguna untuk meketampakah instrumen dalam hal ini
kueisioner dapat digunakan lebih dari satu kalingaidak oleh responden yang sama akan
menghasilkan data yang konsisten.

3. Daya beda menurut Nurkancana, (1983, him. 134phdamengkaji soal-soal tes dari segi
kesulitannya sehingga dapat diperoleh soal-soalamamg termasuk mudah, edang dan
sukar, sedangkan menganalisis daya pembeda anmnmgagkaji soal-soal tes dari segi
kesanggupan tes tersebut dalam katagori lemah e#adah dan katagori kuat atau tinggi
prestasinya”

Dapat disimpulkan bahwa daya beda soal dilihat slagi kesulitannya dimana ada soal
sulit, sedang mudah untuk dijawab.

4. Tingkat kesukaran soal dipandang dari kesanggugtam kemampuan siswa dalam

menjawabnya, bukan dilihat dari segi guru dalamakgétan analisis pembuat soal. Maka
dapat disimpulkan bahwa tingkat kesukaran soalatlittari siswa bisa atau tidaknya
menjawab soal tersebut.

5. karakteristik menurut Pius Partanto, Dahlan, (1994, 78)” berasal dari kata karakter yang
berarti tabiat atau watak, pembawaan, atau kebiagaag dimiliki oleh individu yang
relative tetap”

Maka dapat disimpulkan bahwa karakteristik adalaratak atau tabiat yang dimiliki

seseorang yang berasal dari bawaan lahir yangoemgitidak bisa dirubah.

H. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data, data dikumpulkan menggunaés prestasi belajar yang

disusun oleh peneliti, tes disusun dengan langaagkah membuat kartu cerita, dan uji coba tes
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yang telah tersusun, dan juga melalui Non teuuyaéngamatan observasi (aktivitas Analisis
Data)

I. Analisis Data
Penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan wdtk memperoleh dta yang
sama. Data yang diperoleh dengan teknik wawandmek keabsahannya dengan teknik

observasi dan begitu pula sebaliknya atau dengagepekan silang dengan teman sejawat
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